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ABSTRACT

This study aims to analyze the inluence of Learning Agility Quotient, Intelligence
Quotient, Emotional Quotient, and Digital Literacy on the Work Readiness of Accounting
Undergraduate Students in the 4.0 Era. The method used is quantitative. The population
in the study were accounting undergraduate students studying at universities located on
Madura Island. The research sample was determined using a purposive sampling
technique with the respondent criteria being active students of the Accounting Study
Program, registered at the university that is the object of the study. Accounting students
in semesters 3 to 8. Data collection was carried out using a questionnaire instrument
distributed online through digital media. The data obtained were then analyzed using the
Statistical package for the social sciences (SPSS 27) method. The results of this study
indicate that: Learning Agility Quotient has a positive effect on the Job Readiness of
Accounting Undergraduate Students in the 4.0 Era. Furthermore, Intelligence Quotient
does not have a positive effect on the Job Readiness of Accounting Undergraduate
Students in the 4.0 Era. Furthermore, Emotional Quotient has a positive effect on the Job
Readiness of Accounting Undergraduate Students in the 4.0 Era. Furthermore, Digital
Literacy has a positive effect on the Job Readiness of Accounting Undergraduate Students
in the 4.0 Era.

Keywords: Learning Agility Quotient, Intelligence Quotient, Emotional Quotient,

Digital Literacy, Work Readiness

PENDAHULUAN

Menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0, kesiapan kerja mahasiswa
pendidikan akuntansi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.
Faktor internal seperti kemampuan akademik, keterampilan teknologi, serta mentalitas
proaktif memiliki peran penting dalam mempersiapkan mahasiswa untuk bersaing di
dunia kerja yang semakin kompetitif. Mahasiswa perlu mampu mengembangkan diri
tidak hanya dalam hal teori, tetapi juga dalam kemampuan berpikir kritis, problem

solving, dan komunikasi. Pengalaman magang dan keterlibatan dalam organisasi secara
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signifikan meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, karena memberikan kesempatan
untuk menerapkan teori yang dipelajari di kelas dalam situasi nyata dan menumbuhkan
rasa tanggung jawab serta kemandirian (Triyani & Susanti, 2024).Kemampuan dalam
teknologi informasi juga menjadi faktor penentu utama, pentingnya penguasaan
teknologi informasi dan materi akuntansi sebagai bekal untuk mempersiapkan mahasiswa
menjadi pendidik profesional di era digital(Kainama et al 2023).

Mahasiswa pendidikan akuntansi diharapkan mampu menggabungkan pengetahuan
teoritis dengan keahlian praktis yang relevan agar siap menghadapi tuntutan dunia kerja
modern yang dinamis dan berbasis teknologi, mahasiswa yang memiliki keseimbangan
antara kemampuan akademik dan soft skills cenderung lebih siap menghadapi tantangan
dan peluang dunia kerja modern (Masriyanda,Fathurrahman, 2024). Berdasarkan data
(Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur Tahun 2024, n.d.), tingkat pengangguran
terbuka di Madura masih menunjukkan variasi yang signifikan antar kabupaten, yakni
Kabupaten Bangkalan sebesar 5,35%, Kabupaten Sampang 2,5%, Kabupaten Pamekasan
1,64%, dan Kabupaten Sumenep 1,69%.Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan
dalam kesiapan tenaga kerja, khususnya lulusan pendidikan tinggi, dalam menghadapi
tuntutan kompetensi era digital. Mahasiswa pendidikan akuntansi di Madura dihadapkan
pada tantangan untuk tidak hanya menguasai teori akuntansi konvensional, tetapi juga
memiliki kemampuan adaptif terhadap teknologi digital, kecerdasan emosional yang
baik, serta kelincahan belajar learning agility untuk dapat bersaing di dunia kerja modern.

Hasil penelitian Sulastri (2025). Menunjukkan bahwa ketiga faktor, yaitu
kecerdasan belajar (LAQ), kecerdasan intelektual (IQ), dan kecerdasan emosional (EQ),
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa pendidikan
akuntansi, Hasil penelitian Supriansyah, (2021). Menunjukkan bahwa literasi digital
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kesiapan kerja generasi Z .
Artinya, semakin tinggi kemampuan literasi digital yang dimiliki siswa, maka semakin
tinggi pula kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. Namun, hasil tersebut tidak
sepenuhnya sejalan dengan penelitian Lutfiani & Djazari (2019). Menegaskan bahwa
kesiapan kerja justru lebih banyak dipengaruhi oleh motivasi, pengalaman kerja, serta
dukungan lingkungan sosial, bukan semata oleh faktor kognitif atau psikologis. Di sisi
lain, penelitian Supriansyah, (2021). Menambahkan bahwa literasi digital juga

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja generasi muda, sementara Noviyani &
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Natalia, (2023). Menyoroti bahwa 1Q dan EQ saja tidak cukup menjamin kesiapan kerja
tanpa adanya pengalaman praktis. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya
inkonsistensi dalam hasil penelitian sebelumnya mengenai sejauh mana faktor internal
seperti 1Q, EQ, dan LAQ, serta faktor eksternal seperti literasi digital, berkontribusi
terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
(1) Apakah Learning Agility Quotient (LAQ) berpengaruh terhadap kesiapan kerja
mahasiswa S1 akuntansi di era 4.0; (2) Apakah Intelligence Quotient (IQ) berpengaruh
terhadap kesiapan kerja mahasiswa S1 akuntansi di era 4.0; (3) Apakah Emotional
Quotient (EQ) berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa S1 akuntansi di era
4.0;(4) Apakah Digital Literacy berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa S1
akuntansi di era 4.0;

Berdasarkan uraian tersebut, Penelitian uni bertujuan untuk menguji Apakah
Learning Agility Quotient (LAQ) berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa S1
akuntansi di era 4.0; Apakah Intelligence Quotient (IQ) berpengaruh terhadap kesiapan
kerja mahasiswa S1 akuntansi di era 4.0; Apakah Emotional Quotient (EQ) berpengaruh
terhadap kesiapan kerja mahasiswa S1 akuntansi di era 4.0; Apakah Digital Literacy
berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa pendidikan akuntansi di era 4.0 Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dengan fokus penelitian mengenai pengaruh Learning Agility Quotient,
Intelligence Quotient, Emotional Quotient, dan Digital Literacy terhadap kesiapan kerja

mahasiswa S1 Akuntansi di era Revolusi Industri 4.0.

LANDASAN TEORI

Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model) Model Penerimaan
Teknologi atau TAM (Technology Acceptance Model) diperkenalkan oleh Fred D. Davis
tahun 1986 ini merupakan adaptasi dari Teori Tindakan Beralasan atau Theory Reasoned
Action (TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). TAM memiliki tujuan
untuk memberikan penjelasan secara parsimoni atas faktor penentu adopsi dari perilaku
pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan teknologi informasi itu
sendiri (Davis & Davis, 1989). Technology Acceptance Model (TAM) menambahkan dua

konstruk dalam TRA, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi
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kemudahan (perceived ease of use). Penerimaan teknologi informasi ditentukan oleh dua
konstruk ini karena keduanya memiliki determinan yang tinggi dan validitas yang telah
teruji secara empiris (Davis & Davis, 1989). Kedua konstruk ini secara bersamaan
menentukan sikap seseorang dalam penggunaan teknologi.

Learning Agility Quotient

Learning Agility Quotient (LAQ) merupakan faktor penting dalam rekrutmen dan
pengembangan kepemimpinan di organisasi modern. Penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan yang menerapkan pengukuran LAQ mampu menghasilkan pemimpin yang
lebih adaptif dan inovatif, LAQ tidak hanya mencakup kemampuan belajar cepat, tetapi
juga kemampuan menafsirkan pengalaman dan mengambil keputusan strategis.(Burke,
2016), Menurut Khoirunnisa (2024), learning agility Quotient merupakan suatu konstruk
multidimensional yang mencakup people agility, results agility, change agility, dan mental
agility
Intelligence Quotient.

Intelligence Quotient (IQ). IQ adalah kemampuan seseorang untuk mengenal dan
merespon alam semesta, yang tercermin dalam matematika, fisika, kimia, biologi, dan
bidang eksakta serta teknik, tetapi belum merupakan pengetahuan untuk mengenal dan
memahami diri sendiri dan sesamanya.lQ adalah cermin kemampua seseorang dalam
memahami dunia luar (Suharsono, 2005). Semakin tinggi tingkat 1Q seseorang, semakin
besar pula kemampuannya untuk menghadapi tantangan yang memerlukan pemikiran
kritis dan pemecahan masalah yang kompleks (Gottfredson, 2014). Menurut Kholid &
Darmawan, (2023). Tingkat 1Q yang tinggi memungkinkan seseorang untuk melakukan
proses berpikir yang lebih cepat dan efisien dalam menghadapi permasalahan akademik
maupun profesional.

Emotional Quotient

Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengenali, memahami, mengelola,
dan menggunakan emosi secara efektif dalam berbagai situas dengan memiliki
kecerdasan emosi yang tinggi, seseorang dapat menghadapi tantangan kehidupan sehari-
haridengan lebih bijak dan adaptif (Mukhlisa et al., 2024). Orang dengan EQ tinggi
biasanya lebih mudah bergaul, mampu memimpin dengan baik, dan memiliki
kesejahteraan emosional yang lebih stabil (Mayer & Mayer, 2016). Oleh karena itu, EQ

dianggap sebagai faktor penting yang mendukung keberhasilan seseorang, baik dalam
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pekerjaan maupun dalam kehidupan sosial. Menurut Mulyono, (2023). Mahasiswa
dengan tingkat EQ tinggi cenderung lebih mampu menghadapi stres akademik, mengelola
konflik, dan mempertahankan fokus terhadap tujuan yang ingin dicapai, mahasiswa
dengan tingkat EQ tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih baik, motivasi
yang lebih tinggi, serta kemampuan komunikasi yang lebih efektif.
Digital Literacy

Literasi digital dipahami sebagai kompetensi yang membantu individu
berpartisipasi secara produktif di lingkungan digital yang semakin kompleks. Lankshear
& Knobel, (2016). Menekankan bahwa literasi digital bukan sekadar keterampilan teknis,
melainkan praktik sosial yang membutuhkan kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi,
dan menciptakan konten digital secara kreatif serta etis. Dengan begitu, literasi digital
menjadi keterampilan penting di dunia pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, literasi digital berperan penting dalam membentuk perilaku
bermedia yang bertanggung jawab dan produktif di era digital (Hidayati & Heriyanti,
2025). literasi digital memiliki makna yang sangat strategis karena mendukung
mahasiswa dalam memahami berbagai sistem akuntansi terkomputerisasi dan teknologi
keuangan yang terus berkembang. mahasiswa dengan tingkat literasi digital tinggi
cenderung memiliki pencapaian akademik yang lebih baik serta tingkat kesiapan kerja
yang lebih tinggi diband ingkan dengan mereka yang literasi digitalnya rendah (Ding et
al., 2023).
Kesiapan Kerja

Mahasiswa merupakan jenjang terakhir pendidikan tinggi untuk mempersiapkan
karir yang lebih matang dalam dunia kerja. Kesiapan kerja dapat dilihat melalui berbagai
indikator, seperti kematangan bekal ilmu seperti hard skil hingga soft skill yang dapat
menunjang karir seseorang Menurut Gohae, (2020). kesiapan kerja mencerminkan sejauh
mana seseorang telah mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja dengan
kemampuan dan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja, sehingga
individu tersebut mampu beradaptasi, berkontribusi, dan menunjukkan kinerja yang
optimal dalam profesinya. Sementara itu, menurut Baiti et al (2017), kesiapan kerja
merupakan faktor yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam memenuhi tuntutan
dunia kerja, yang mencakup keahlian, kualitas pribadi, serta kinerja profesional yang

dibutuhkan dalam lingkungan pekerjaan. Berdasarkan pemaparan para ahli tersebut,
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dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja dipengaruhi oleh beberapa aspek penting, yaitu
pengetahuan, kematangan pribadi, serta sikap seseorang dalam menghadapi dan

menyesuaikan diri dengan tuntutan dunia kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey. Penelitian
kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dan
pengaruh antar variabel yang diukur secara numerik dan diolah secara statistik. Menurut
Sugiyono, (2019). Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Pulau Madura, yang secara administratif terdiri
dari empat kabupaten, yaitu Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten
Pamekasan, dan Kabupaten Sumenep, yang semuanya berada dalam Provinsi Jawa Timur.
populasi yang digunakan peneliti ialah mahasiswa program studi S1 Akuntansi, berasal
dari 5 universitas yang berada di pulau Madura, yakni Universitas Trunojoyo Madura,
Bangkalan Universitas KH. Bahaudin Mudhary Madura, Sumenep Universitas Wiraraja,
Sumenep Universitas Madura, Pemekasan, Universitas Islam Madura, Pemekasan.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan
menggunakan rumus tersebut yang tingkat kesalahan margin of error sebesar 10%
sehingga di peroleh Responden 95,9 responden akan tetapi di bulatkan menjadi 96
responden.

Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan menggunakan skala Likert lima
tingkat. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel
yaitu; Learning Agility Quotient diukur melalui beberapa indikator utama dikemukakan
oleh (Ahmad et al., 2019; Laar et al., 2019). a). Agility and Adaptability (Kelincahan dan
Kemampuan Beradaptasi). b). Active Learning (Pembelajaran Aktif). C). Creativity and
Innovative (Kreativitas dan Inovasi). Intelligence Quotient diukur melalui beberapa
indikator utama dikemukakan oleh (Azhar et al., 2024). a). Critical Thinking (Berpikir
Kritis). b). Professional Knowledge and Skills (Pengetahuan dan Keterampilan
Profesional). C). Problem Solving Skills (Keterampilan Pemecahan Masalah). D).
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Technology Literacy (Literasi Teknolog) Dalam penelitian ini, kecerdasan emosi diukur
melalui beberapa indikator utama dikemukakan oleh (Azhar et al., 2024; Goleman, 2001).
Yaitu a). Social Awareness (Kesadaran Sosial). b). Relationship Management
(Manajemen Hubungan). c). Self-Awareness (Kesadaran Diri). d). Self-Management
(Pengelolaan Diri). , Digital Literacy diukur melalui beberapa indikator utama
dikemukakan oleh (Laar et al., 2019) .a). ICT Attitude (Sikap terhadap (Teknologi
Informasi dan Komunikasi). b). Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan
Penggunaan). c¢). Learning Goal Orientation (Orientasi Tujuan Pembelajaran). d). ICT
Self-Regulation (Regulasi Diri dalam Penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi). , kesiapan kerja diukur melalui beberapa indikator utama dikemukakan
oleh (Ismail et al., 2020). a. Leadership (Kepemimpinan). b. Teamwork (Kerja Tim ) c.
Experience (Pengalaman

Uji instrumen dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha dengan nilai minimal 0,6 untuk memastikan konsistensi instrumen
Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, linearitas, dan
multikolinearitas guna memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat analisis
statistik, Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model ini
digunakan karena mampu menjelaskan hubungan antara lebih dari satu variabel bebas
terhadap satu variabel terikat (Hair et al., 2019). Pengujian hipotesis dilakukan melalui
uji t untuk melihat pengaruh parsial, sedangkan koefisien determinasi (R?) untuk menilai
kekuatan hubungan antara variabel dependen numerik dan satu variabel independen
numerik. Koefisien determinasi digunakan sebagai ukuran seberapa baik predictor
persamaan regresi peneliti nantinya. Seluruh proses analisis dilakukan dengar bantuan
perangkat lunak SPSS agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
Learning Agility Quotient , Intelligence Quotient, Emotional Quotient, and Digital

Literacy kesiapan kerja memiliki nilai korelasi Pearson yang lebih besar dari 0,50. Hal
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ini berarti setiap butir pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang
dimaksud secara tepat dan sesuai dengan konsep yang diteliti. Dengan demikian, seluruh
instrumen penelitian dinyatakan valid karena memenuhi kriteria validitas yang telah
ditetapkan

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian, yaitu
Learning Agility Quotient , Intelligence Quotient, Emotional Quotient, and Digital
Literacy kesiapan kerja memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari standar 0,60.
Variabel Learning Agility Quotient memperoleh nilai 0,743, Intelligence Quotient, 0,731,
Emotional Quotient 0,752, dan Digital Literacy 0,854, Kesiapan Kerja 0,904 .Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh instrumen kuesioner dinyatakan reliabel atau konsisten
dalam mengukur variabel penelitian. Dengan demikian, data yang digunakan dapat
dipercaya dan layak untuk dianalisis lebih lanjut dalam pengujian hipotesis penelitian.
Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan perangkat lunak statistik,
diperoleh bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenubhi uji
asumsi klasik. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, yang
ditunjukkan oleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, uji
heteroskedastisitas disimpulkan bahwa nilai signifikansi pada uji Glajser masing-masing
variabel independent mempunyai nilai signifikan diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bila dengan uji Glajser penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.Uji multikolinearitas
juga menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas, dengan nilai tolerance di atas
0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10
koefisien determinasi (R Square)

Hasil analisis koefisien determinasi (R Square) menunjukkan nilai sebesar 0,651
atau 65,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Berdasarkan tabel di atas variabel
independen yaitu Learning Agility Quotient , Intelligence Quotient, Emotional Quotient,
and Digital Literacy, memberi kontribusi pengaruh sebesar 65,1% terhadap terhadap
Kesiapan Kerja Mahasiswa S1 Akuntansi. Sedangkan sisanya 34,9% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.
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Ujit

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diketahui bahwa Variabel X1 LAQ Memiliki
nilai t hitung sebesar 3,061, yang lebih besar dari t tabel 1,98552, serta nilai signifikansi
sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
variabel X1 LAQ memiliki pengaruh Positif terhadap variabel Y Kesiapan Kerja.
Sementara itu Variabel X2 IQ Memiliki Nilai t hitung yang diperoleh sebesar -0,200,
yang lebih kecil dari t tabel 1,98552, serta nilai signifikansi sebesar 0,842 yang lebih besar
dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan sehingga variabel X2 IQ tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y Kesiapan Kerja. Selanjutnya Variabel X3 EQ memperoleh
nilai t hitung sebesar 3,247 lebih besar dari t tabel 1,98552, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X3 EQ
memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y Kesiapan Kerja. Sementara Variabel X4
literacy Digital Memperoleh Nilai t hitung sebesar 3,126 yang lebih besar dari t tabel
1,98552, serta nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel X4 literacy Digital berpengaruh positif
terhadap variabel Y Kesipan Kerja.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Learning Agility Quotient (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa S1 Akuntansi Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LAQ memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Semakin
tinggi tingkat LAQ mahasiswa Akuntansi, semakin tinggi pula kesiapan mereka untuk
bergabung dan beradaptasi dengan lingkungan kerja 4.0. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya (Sulastri, 2025), (Azhar et al., 2024); (Laar et al., 2019).

Sebaliknya berarti Intelligence Quotient (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa S1 Akuntansi (YY) Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Gazali, (2020)yang menyatakan bahwa 1Q tidak berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja, Hal ini mengindikasikan bahwa kesiapan kerja di era 4.0 tidak
hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual semata, tetapi juga dipengaruhi oleh
kemampuan lain seperti penguasaan teknologi, kecerdasan emosional, serta keterampilan
adaptif.

Emotional Quotient (X)3 berpengaruh signifikan Terhadap Kesiapan Kerja

Mahasiswa S1 Akuntansi Individu dengan Emotional Quotient tinggi cenderung memiliki
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kemampuan mengelola emosi, beradaptasi, serta menjalin hubungan sosial yang baik,
sehingga lebih mudah menerima perubahan dan tuntutan kerja. Hal ini mendukung
kesiapan kerja karena mahasiswa mampu memanfaatkan teknologi dan lingkungan kerja
secara optimal. Hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Sulastri, 25,
Simangunsong,2026, Ade et al., 2019), yang menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan memasuki dunia kerja. Individu dengan
kecerdasan emosional yang cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang baik,
mampu bekerja sama dalam tim, serta dapat mengelola tekanan dan konflik interpersonal
secara efektif.

Digital Literacy (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja
Mahasiswa S1 Akuntansi (Y). Adanya pengaruh literasi digital terhadap kesiapan kerja
dalam penelitian ini searah dengan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian (Dian
Muliasari, 2024), (Yulianti & Juita, 2021) Menunjukkan bahwa litersa digital yang
meliputi komunikasi, kolaborasi, kreativitas, keamanan, berpikir kritis,dan keterampilan
fungsional berpengaruh terhadap kesiapan kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
literasi digital memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa S1 akuntansi di era
4.0.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh Learning Agility
Quotient, Intelligence Quotient, Emotional Quotient, dan Digital Literacy terhadap
kesiapan kerja mahasiswa S1 Akuntansi di Era 4.0, dapat disimpulkan bahwa Learning
Agility Quotient, Emotional Quotient, dan Digital Literacy memiliki pengaruh yang
Positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
untuk belajar dan beradaptasi dengan cepat, mengelola emosi dengan baik, serta memiliki
literasi digital yang memadai berperan penting dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa
menghadapi dunia kerja di Era 4.0. Sementara itu, Intelligence Quotient tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa S1 Akuntansi, sehingga
tingkat kecerdasan intelektual saja belum tentu menjadi faktor penentu dalam
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa di era yang semakin dinamis dan berbasis

teknologi.
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